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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya beda signifikan penyisihan
nutrien dalandiluted Anaerobic Digestion Effluent (ADE) berupa amonium dan
fosfat serta beda signifikan produksi biomassa pada sistem kul@hémiella
vulgaris batch dan semi-kontinyu dimini-scale Open Raceway Pond (ORP).
Penelitian ini juga dilakukan untuk mengetahui waktu kultivasi optimum
penyisihan nutrien dan produksi biomassa pada masing-masing sistem tersebut.
Penelitian dilakukan selama 12 hari dengan 6 hari waktu kultivasi bbatiga
dan 6 hari waktu kultivasi berikutnya berupa semi-kontinyu dengan pemanenan
mikroalga berkala setiap 2 hari interval dan digantikan dengan 40% (v/v) media
kultivasi baru. Parameter yang dianalisis terdiri atas parameter utama yaitu
amonium, fosfat, dan biomassa serta parameter pendukung loptigahdensity
C. wulgaris, pH, suhu, dan intensitas cahaya. Hasil dari penelitian ini adalah ada
beda signifikan penyisihan amonium, penyisihan fosfat serta produksi biomassa
antara sistem kultiva€i. vulgaris batch dan semi-kontinyu padaini-scale ORP
dengan media kultivasi berupdiluted ADE. Waktu kultivasi optimum pada
sistem batch untuk penyisihan amonium, penyisihan fosfat, dan produksi
biomassa adalah pada hari ke-6, sedangkan pada sistem semi-kontinyu waktu
kultivasi optimum untuk penyisihan amonium adalah pada hari ke-8 dan untuk
penyisihan fosfat serta produksi biomassa adalah pada hari ke-12.
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ABSTRACT

This study aimed to determine the significant differences of nutrient removal
in diluted Anaerobic Digestion Effluent (ADE) in the form of ammonium and
phosphate and to determine the significant differences of biomass production in
the batch and semi-continuous cultivation system of Chlorella vulgaris in mini-
scale Open Raceway Pond (ORP). This research was also conducted to determine
the optimum cultivation time of nutrient removal and biomass production in each
of these systems. The study was conducted for 12 days with 6 days of batch
cultivation time and the next 6 days cultivation time was semi-continuous with
harvesting microalgae periodically 2 days interval and replaced with 40% (v/v)
fresh medium cultivation. The analyzed parameters are ammonium, phosphate,
biomass, optical density of C. vulgaris, pH, temperature, and light intensity. The
results of this study were there were significant differencesin ammonium removal,
phosphate removal and biomass production between the C. vulgaris batch and
semi-continuous cultivation systems in the mini-scale ORP with diluted ADE as
cultivation media. The optimum cultivation time in the batch system for
ammonium removal, phosphate removal, and biomass production is on the 6th
day, while in the semi-continuous system the optimum cultivation time for
ammonium removal is on the 8th day and for phosphate removal and biomass
production is at 12th day.
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